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PENDAHULUAN

The empathetic attitude of teachers who are willing to listen to
students’ complaints, suggestions and suggestions, provide
opportunities for free thinking and opinions, will have an effect
on realizing the success of the teaching and learning process,
but this cannot be understood by students. Teachers always
think optimistically about the abilities of students and believe
that students are able to achieve the expected competencies,
help students' difficulties, make students have motivation and
enthusiasm to learn. This is where the importance of the role
of the teacher's interpersonal communication skills on student
learning motivation must be developed so that students do not
always interact with their gadgets. This study aims to determine
the relationship between teacher-student interpersonal
communication and the level of student motivation with the
self-esteem of Class Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi
students.This study uses a descriptive analytic method with a
quantitative nature and a cross sectional research design. The
population in this study was 140 TKJ class Xll students at
Tridaya Sakti Vocational School with a total sample of 104
students who were taken using consecutive sampling.the
research shows that there is a relationship between
interpersonal communication and motivation with self-esteem
of class Xl students of TKJ SMK Tridaya Bekasi (P value =
0.000) which means there is a significant positive relationship
between interpersonal communication and motivation with
self-esteem of class Xll students of TKJ SMK Tridaya
Bekasi.after doing this research there is a relationship between
teacher-student interpersonal communication and the level of
teacher motivation with self-esteem in class Xl TKJ SMK
Tridaya Bekasi

Komunikasi interpersonal mencakup bagaimana orang dapat melakukan

komunikasi dan berperilaku pada saat tertentu hingga bagaimana orang lain

memandang dan memperlakukan individu tersebut sesuai dengan apa yang

mereka utarakan. Berdasarkan komunikasi akan menimbulkan interaksi sosial
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sehingga seseorang akan mendapatkan penerimaan sosial serta memiliki
hubungan yang baik (Cameron & Granger, 2019). Seseorang akan merasakan
dihargai jika mendapatkan penerimaan sosial, merasa berarti serta diakui
memiliki kemampuan (Pandya et al, 2011).

Motivasi merupakan suatu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi akan memberikan keinginan
dan dorongan maksimal (Marpaung, 2017). Motivasi juga bisa dikatakan
sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari
kegagalan hidup. Dengan kata lain, motivasi adalah sebuah proses untuk
tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah
mempunyai kekuatan untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan
(Marpaung, 2017).

Tingginya motivasi yang dimiliki merupakan suatu bentuk kekuatan atau
suatu bentuk keinginan, individu dalam mencapai tujuan dalam kehidupannya.
Motivasi berprestasi ini merupakan bentuk keinginan peserta didik dalam
meraih prestasi atau keinginan dalam mencapai suatu keberhasilan dalam
pendidikan. Motivasi yang muncul dari dalam diri individu tidak terlepas dari
adanya kebutuhan. Adanya motivasi tersebut yang akan menimbulkan
dorongan atau motif dalam diri individu untuk melindungi harga diri.

Harga diri sendiri merupakan dorongan individu dalam mencapai suatu
tujuan, pada saat individu dapat mengaktualisasikan kemampuan dirinya
makan individu dapat mengoptimalkan maka motivasi untuk berprestasi itu
akan muncul dan tumbuh dalam dirinya (Ayu, 2011). Harga diri juga merupakan
hal yang penting yang dalam kehidupan individu, dengan adanya harga diri
yang tinggi maka kan membuat individu tersebut dapat memaksimalkan potensi

yang dimilikinya (Ayu, 2011).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yang bersifat
kuantitatif dan desain penelitian cross sectional. populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas Xll TKJ di SMK Tridaya Sakti sebanyak 140 dengan jumlah
sampel sebanyak 104 siswa yang diambil menggunakan Non Probability
Sampling jenis Consecutive Sampling.
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Tridaya Bekasi
1. Distribusi frekuensi komunikasi interpersonal pada Siswa kelas XII
TKJ SMK Tridaya Bekasi
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal Pada Guru-Siswa
Kelas Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi

Komunikasi

I Frekuensi (N) Persentase (%)
nterpersonal
Baik 54 51,9
Sedang 28 26,9
Buruk 22 21,2
Total 104 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa frekuensi komunikasi
interpersonal dari 104 responden terbanyak dengan kategori “Baik”
sebanyak 54 responden (51,9%),

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi pada Siswa Kelas XIl TKJ SMK
Tridaya Bekasi
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi pada Siswa Kelas XI|
TKJ SMK Tridaya Bekasi

Motivasi Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik 78 75,0
Kurang Baik 26 25,0
Total 104 100,0

Berdasarkan hasil analisis perhitungan skor total pada tabel 2 diketahui
104 responden menunjukkan bahwa tingkat motivasi pada responden
terbanyak pada kategori “Baik” sebanyak 78 responden (75,0%),
3. Distribusi frekuensi harga diri pada Siswa kelas Xll TKJ SMK Tridaya
Bekasi
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Harga Diri pada Siswa kelas XIl TKJ
SMK Tridaya Bekasi

Harga diri Frekuensi (N) Persentase (%)
Tinggi 82 78,8
Rendah 22 21,2
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Total 104 100,0

Berdasarkan hasil analisis perhitungan skor total pada tabel 3 diketahui
dari 104 responden menunjukkan harga diri siswa terbanyak pada kategori
“Tinggi” dengan jumlah sebanyak 82 responden (78,8%).

Analisis Bivariat
Tabel 4. Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa Dengan Harga
Diri Siswa Kelas Xll TKJ SMK Tridaya Bekasi

Harga Diri
Komunikasi Tinggi Rendah Total P value
Interpersonal N % N % N %
Baik 46 44,2 8 7,7 54 51,9
0,000

Sedang 28 26,9 0 0,0 28 26,9
Buruk 8 7,7 14 13,56 22 21,2
total 82 78,8 22 21,2 104 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 104 responden
(100%) diketahui yang memiliki komunikasi interpersonal baik dengan kategori
harga diri tinggi sebanyak 46 responden dengan persentase (44,2%), dan
diketahui yang memiliki komunikasi interpersonal buruk dengan kategori harga

diri tinggi sebanyak 8 responden dengan persentase (7,7%).

IV. PENUTUP

Sesuai dengan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan :

1. Komunikasi Interpersonal pada siswa kelas Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi
didapatkan hasil bahwa sebagian besar memiliki komunikasi interpersonal
yang baik sebanyak 54 responden (51,9%).

2. Tingkat motivasi pada siswa kelas Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi
didapatkan hasil bahwa sebagian besar memiliki tingkat motivasi yang
baik sebanyak 78 responden (75,0%).

145



3. Harga diri pada siswa kelas Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi didapatkan hasil
bahwa sebagian besar memiliki tingkat motivasi yang baik sebanyak 82
responden (78,8%).

4. Terdapat hubungan antara dua variabel yang diteliti bahwa Ha' diterima,
artinya terdapat hubungan komunikasi interpersonal guru-siswa dengan
harga diri siswa kelas Xll TKJ SMK Tridaya Bekasi.

5. Terdapat hubungan antara dua variabel yang diteliti bahwa Ha? diterima,
artinya terdapat hubungan tingkat motivasi dengan harga diri siswa kelas
Xl TKJ SMK Tridaya Bekasi.
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